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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar biologi berbasis potensi lokal pertanian padi di kabupaten Karawang pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan untuk meningkatkan kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilakukan di sekolah Menengah Pertama di Karawang. Sampel penelitian terdiri dari 35 kelas eksperimen dengan menggunakan bahan ajar biologi berbasis potensi lokal pertanian dan kelas kontrol sebagai pembanding sebanyak 35 siswa menggunakan buku Pelajaran yang biasa digunakan di sekolah. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang, soal literasi lingkungan dan soal pemecahan masalah. Analisis validasi uji-t serta N-gain digunakan untuk menguji keefektifan bahan ajar. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai literasi lingkungan kelas eksperimen lebih tinggi dengan kelas kontrol, dan untuk hasil kemampuan pemecahan masalah juga menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingankan dengan kelas kontrol. Berdasarkan temuan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa bahan ajar berbasis potensi lokal yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah.
Pendahuluan
Kemampuan untuk mengenali, memahami, menafsirkan, menghasilkan, menyampaikan dan menggunakan pengetahuan dalam berbagai situasi disebut literasi (OECD, 2015). Memasuki abad ke-21 kepedulian siswa terhadap lingkungan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan, agar siswa mampu memahami dan merasakan tanggung jawab untuk menjaga kelestarian lingkungan. Miftahudin dkk (2023) menyatakan bahwa Pendidikan lingkungan merupakan hal yang sangat penting dan harus diberikan sejak dini kepada anak agar memahami dan tidak merusak lingkungan. Permasalahan yang sangat kompleks dan isu-isu perubahan lingkungan serta ketidak seimbangan ekosistem merupakan hal yang harus segera untuk diatasi. 
Hal ini sangat memprihatinkan karena pendidikan harus dapat membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan. Dibutuhkan adanya upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pengetahuan mengenai lingkungan sangat perlu untuk ditingkatkan pada generasi muda. Sikap peduli terhadap lingkungan sejalan dengan literasi lingkungan yang juga penting untuk ditingkatkan. Salah satau kemamuan literasi yang penting untuk dilatihkan kepada siswa adalah literasi lingkungan. Literasi lingkungan menanamkan karakter pada siswa, kepribadian siswa yang memiliki wawasan terhadap lingkungan bertujuan agar siswa memiliki kesadaran sehingga dapat mengatasi permasalahan yang ada di sekitarnya. Menciptakan peserta didik yang memiliki kemampuan literasi lingkungan salah satunya dapat dilakukan dengan melalui pendidikan lingkungan. Pendidikan lingkungan mampu secara efektif dapat membangun literasi lingkungan. Pendidikan lingkungan bertujuan untuk meningkatkan literasi lingkungan peserta didik dalam meningkatkan aspek pengetahuan, keterampilan kognitif, sikap dan perilaku. 
Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mendorong kesadaran terhadap lingkungan bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan kepedulian siswa terhadap isu lingkungan yang terjadi di lingkungan (Mustofa & Sueb, 2023). Peran Pendidikan sangat penting untuk pencegahan permasalahan lingkungan dan membantu agar lingkungan tetap terjaga. Literasi lingkungan merupakan dasar untuk melihat pengaruh lingkungan terhadap Pendidikan dalam upacaya pemahaman siswa menjaga alam dan keseimbangan ekosistem. 
Pendidikan di Indonesia mempunyai fungsi yang sangat penting untuk memberdayakan potensi diri manusia untuk mewariskan, mengembangkan, membangun kebudayaan serta peradaban masa depan lebih baik. Pendidikan berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang positif, disisi lain juga berfungsi untuk menciptakan perubahan kearah kehidupan yang lebih baik dan inovatif. Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara kedua unsur yaitu guru dan siswa sehingga terjadinya interaksi yang membangun antar keduanya sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan pembelajaran berbasis keunggulan lokal, yang bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di kelas pada mata pelajaran IPA.
Pembelajaran yang berorientasi pada sikap peduli lingkungan merupakan salah satu alternatif untuk mengembalikan semua kesadaran peduli lingkungan melalui jalur formal. Membangun kesadaran terhadap lingkungan erat kaitannya dengan membangun budaya atau karakter itu sendiri. Artinya, diperlukan waktu yang lama untuk menjadikan budaya cinta lingkungan menjadi karakter sebuah bangsa (Muslich, 2011). Salah satu hasil pembelajaran yang dikaitkan dengan sikap peduli lingkungan adalah mengubah sikap siswa agar lebih positif terhadap lingkungan (Kose et al., 2011).
Sikap peduli lingkungan siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya niat untuk mengetahui dan mempelajari masalah-masalah lingkungan, dengan faktor guru sebagai pendidik yang dapat menginformasikan dan menyadarkan bahwa pemahaman tentang lingkungan harus menjadi dasar dari sikap untuk dapat memecahkan masalah-masalah lingkungan (Nasution, 2016). Dengan mempertahankan tradisi dan keseimbagan alam yang ada saat ini, tentunya diperlukan kemampuan berpikir yang baik dan relevan. Pola pemikiran inilah yang penting untuk ditanamkan kepada generasi penerus masyarakat, yakni siswa-siswa di sekolah (Suryabrata, 2006).
Kusumaninrum (2018) menyatakan bahwa literasi lingkungan merupakan sikap sadar dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Literasi lingkungan merupakan suatu kesadaran dan keterampilan yang sangat dibutuhkan untuk pengetahuan tentang lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Meningkatkan kemampuan literasi lingkungan dalam pembelajaran merupakan proses kolaboratif antara guru dan siswa. Sumber belajar yang digunakan harus mendukung siswa dalam pembelajaran. Literasi lingkungan juga akan membuat seseorang untuk memaknai pemahman tentang kondisi lingkungan. 
Literasi lingkungan menurut Hidayah & Hayat (2022) adalah kemampuan individu untuk merespon tentang pemahaman terhadap kondisi lingkungan yang bertujuan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. NAAEE 2011 Keterampilan literasi lingkungan memiliki komponen yaitu pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), kompetensi/keterampilan kognitif (cognitive skill), dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (behavior). Selain kemampuan literasi lingkungan, kemampuan pemecahan masalah peserta didik juga harus ditingkatkan. Pemecahan masalah sangat diperlukan untuk merangsang siswa dalam situasi yang terjadi pada lingkungan nyata. Menurut Scholz (1997) pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa dalam mengkaji permasalahan di kehidupan nyata terutama dalam masalah lingkungan. Kemampuan pemecahan masalah harus diintegrasikan dalam materi pembelajaran disekolah. Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu degan mengintegrasikan pembelajaran biologi berbasis kontekstual. Pembelajaran harus melibatkan siswa secara aktif dan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Kusumaningrum (2022) menyatakan bahwa Upaya untuk meningkatkan keterampilan literasi lingkungan dan pemecahan masalah dengan menggunakan pembelajaran yang berbasis lingkungan. Sumber belajar merupakan intrumen yang penting dalam membantu siswa memperoleh pengetahuan dalam pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan literasi lingkungan dan kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu dengan pembelajaran berbasis potensi lokal. Potensi lokal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu potensi pertanian padi di Kabupaten Karawang. Kabupaten Karawang memiliki lahan persawahan yang sangat luas separuh dari luas wilayah di Kabupaten karawang merupakan daerah pesawahan. Meskipun zaman sudah serba teknologi, namun sebuah wilayah yang masih memiliki sawah yang cukup luas, terkadang masih melaksanakan tradisi yang berkaitan dengan pertanian. 
Pembelajaran berbasis potensi lokal yang berorientasi pada peningkatan sikap peduli lingkungan perlu ditunjang oleh tersedianya bahan ajar yang tepat. Bahan ajar juga dapat menjadi acuan dalam menjaga dan melestarikan lingkungan (Sundari et al., 2022). Penggunaan bahan ajar yang bersifat umum menyebabkan konteks lokal tidak tersampaikan dalam proses pembelajaran. Dengan mengidentifikasi potensi lokal yang ada di daerah masing-masing, kemudian mengintegrasikannya dalam pembelajaran baik sebagai media atau sumber belajar, akan mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep yang dipelajarinya, karena dekat dengan lingkungan kesehariannya (Nurhidayati & Khaeruman, 2017),
Bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang akan dikembangkan secara sistematis mengikuti langkah-langkah penulisan bahan ajar. Ketersediaan bahan ajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang pada materi interaksi makhluk hidup dan perubahan lingkungan untuk meningkatkan kemampuan literasi lingkungan dan pemecaan masalah siswa. 


Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama di Karawang. Penelitian ini merupakan pengembangan model ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analyze), desain (design), Pengembangan (develop), implementasi (implement) dan evaluasi (evaluate). Adapun tahapan yang dilakukan pada setiap tahapan ADDIE dapat dilihat pada gambar 1. 
Design 
· Merancang bahan ajar dengan memanfaatkan poteni lokal pertanian di Karawang

Analyze 
· Analisis kurikulum 
· Wawancara guru 
· Analisis potensi lokal pertanian di Karawang 






Develop  
· Validasi bahan ajar oleh ahli
· Validasi bahan ajar oleh guru
· Validasi instrumen 

Impement
· Pretest soal literasi lingkungan & pemecahan masalah
· Pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar yang dikembangkan
· Posttest  soal literasi lingkungan & pemecahan masalah










Evaluate 
Refleksi dan perbaikan bahan ajar



	

                                                        Gambar 1. Tahapan ADDIE
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan oktober sampai november tahun 2024. Sampel penelitian sebanyak 35 ssiswa kelas eksperimen dan 35 siswa kelas kontrol. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Quasi Experiment dengan desain Nonequivalen Pretest-Posttest Control Group Design. Tahapan model ADDIE yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian padi di kabupaten Karawang meliputi Analyze (analisis), Develop (pengembangan), Implement (implementasi) dan Evaluate (evaluasi). Bahan ajar yang telah dirancang kemudian  divalidasi oleh validator ahli media, konten dan kegrafikan. 
Bahan ajar yang telah divalidasi akan diuji untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah. Pertanyaan untuk mengukur kemampuan literasi lingkungan mengacu kepada North American Association for Environmental Education (NAAEE) merumuskan empat komponen literasi lingkungan mencakup pengetahuan (Knowledge), sikap (attitude), kompetensi/keterampilan kognitif (cognitive skill), dan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (Behavior). Sedangkan untuk mengukur pemecahan masalah berdasarkan Bransford dan Stein (Nitko & Brookhart, 2011). 

Adapun kelayakan bahan ajar dapat dilihat pada tabel 1.
 
Tabel 1. Kriteria kelayakan menurut Ridwan dan Akdon (2013) 
	Skala Nilai
	Kategori
	Presentase (%)

	1
	Sangat valid
	81-100

	2
	Valid
	61-80

	3
	Cukup
	41-70

	4
	Tidak valid
	21-40

	5
	Sama sekali tidak valid
	0-20



Berdasarkan data yang diperoleh dari lembar validasi, akan dihitung presentase kelayakan bahan ajar. Untuk data hasil kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah dilihat dari nilai N-Gain dan uji-t.
Hasil dan Pembahasan
Pengembangan dalam penelitian ini yaitu pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian padi di Kabupaten Karawang yang secara keseluruhan dikembangkan oleh peneliti. Adapun pengembangan bahan ajar menggunakan desain pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap Analyze (analisis), Design (Design), Develop (pengembangan), Implement (implementasi), dan Evaluate (evaliasi). 
Berikut merupakan hasil analisis yang mengacu pada tahapan – tahapan ADDIE:
1. Analyze (Analisis)
Analisis dilakukan sebelum mengembangkan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian padi di Karawang diterapkan. Tahap analisis melibatkan narasumber yaitu Guru mata Pelajaran biologi dan petani. Observasi lingkungan dilakukan di area persawahan di Desa Cipondoh, Kaupaten Karawang.
2. Design (Perancangan) 
Bagian awal bahan ajar ditampilkan “Mengenal Pertanian di Karawang” bertujuan mengenalkan potensi lokal pertanian di Karawang dan mengajak peserta didik untuk lebih mengetahui banyak sekali potensi pertanian yang terdapat di Kabupaten Karawang. Bagian tersebut dapat dilihat seperti pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1. tampilan “mengenal pertanian di Karawang”

Selanjutnya bagian “Ayo Berdiskusi” merupakan kolom yang menampilkan artikel yang mengajak siswa untuk mendiskusikan permasalahan tertentu secara berkelompok. Bagian ini mengaitkan permasalahan yang diambil dari materi yang sebelumnya disampaikan. Tampilan kolom “Ayo Bersidkusi” dapat dilihat pada gambar 2. berikut ini: 
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Gambar 2. Tampilan Ayo Berdiskusi Pada Bahan Ajar 
Berbasis Potensi Lokal Pertanian Karawang

	Soal-soal latihan pemecahan masalah memfasilitasi siswa dalam menganalisis dan menemukan isu-isu lingkungan yang sedang terjadi di wilayah pertanian Karawang. Setelah siswa menganalisis permasalahan yang terjadi seperti penyebab terjadinya masalah lingkungan, dampak dari masalah dan sebagainya. Selanjutnya peserta didik dilatih untuk menemukan permasalahan yang sebenarnya terjadi dalam artikel. Soalsoal dilatihan ini disajikan secara terus-menerus untukmelatih siswa dalam memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan mereka. 
	Tampilan gambar original[image: ], gambar yang teredapat dalam bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang merupakan gambar asli yang diambil langsung oleh peneliti di lingkungan area persawahan di Karawang. Dapat dilihat seperti gambar 3 berikut ini: 
[image: ] [image: ]
                        Gambar 3. Tampilan contoh individu yang ada di sawah Karawang 

3.   Development (Pengembangan) 
Tahap ketiga pada model desai pengembangan ADDIE yaitu develop atau pengembangan terhadap bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang. Untuk mendukung kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah siswa maka dikembangkan materei dan Latihan soal untuk memfasilitasi komponen pengetahuan. Tahap develop (pengembangan) dilakukan tahapan validasi bahan ajar dan ineterumen penelitian serta menentukan materi dan kegitan yang terdapat di bahan ajar agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.
4. Implementasi (Implementasi)
Setelah bahan ajar dianggap valid kemudian, bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian Karawang kemudian digunakan pada saat pembelajaran berlangsung. Bahan ajar berbasis potensi lokal petanian Karawang hanya digunakan pada kelas eksperimen saja. Adapun sebelum melakukan implementasi bahan ajar terlebih dahulu dilakukan pretest. Soal pretest yang diujikan berupa soal yang mencakup komponen literasi lingkungan dan aspek kemampuan pemecahan masalah. Soal pretest pada penelitian ini juga diberikan pada kelas control. Adanya kelas kontrol bertujuan untuk pembanding dalam melihat efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang dalam meningkatkan kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah pada peserta didik
5.  Evaluate (Evaluasi)
Tahap pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang kemudian di evaluasi oleh guru dan direspon oleh peserta didik. Hal tersebut dilakukan untk mengetahui keefektifan bahan ajar apabila digunakan dalam pembelajaran khususnya dalam meningkatkan keterampilan literasi lingkungan dan pemecahan masalah peserta didik. Dapat dilihat dari hasil eveluasi bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian padi di Karawang dapat meningkatkan keterampilan literasi lingkungan dan kemampuan pemecahan masalah.
Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian padi di Karawang tentang materi interaksi antar makhluk hidup dan perubahan lingkungan untuk meningkatkan kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah siswa. 
Data yang diperoleh dari hasil validasi bahan ajar berbasis potensi local pertanian padi di Karawang yang dilakukan oleh dua orang validator ahli dan dua orang guru mata Pelajaran IPA yang memberikan saran dan masukan, disajikan dalam tabel 2 dan tabel 3 berikut: 

Tabel 2. Hasil validasi bahan ajar oleh ahli materi
	No
	Aspek Penilaian
	Rata-rata skor
	Presentase %

	1.
	Kelayakan Isi
	3,65
	91,4

	2.
	Kelayakan Penyajian
	3,62
	90,6

	3.
	Kelayakan kontekstual
	3,00
	75

	4.
	Bahasa
	3.10
	81,5

	Rata-rata 
	
	



Table 3. Hasil validasi bahan ajar oleh guru biologi 
	No
	Aspek Penilaian
	Rata-rata skor
	Presentase %

	1.
	Kelayakan Isi
	3,66
	91,5

	2.
	Kelayakan Penyajian
	3,62
	90,6

	3.
	Kelayakan kontekstual
	3,20
	81.0

	4.
	Bahasa
	3,25
	82,5

	Rata-rata 
	
	



Berdasarkan tabel 2, hasil validasi uji kelayakan isi didapatkan hasil 91,4%, hal ini menunjukan bahwa kelayakan isi bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang sudah sangat layak. Uji kelayakan penyajian mendapatkan hasil 90,6%, hal ini menunjukan bahwa penyajian bahan ajar . Selanjutnya untuk uji kelayakan kontekstual mendapatkan nilai sebesar 75% hal ini menunjukan bahwa kelayakan penilaian kontekstual sudah layak, dan terakhir hasil uji validasi Bahasa mendapatkan nilai 81,5%. Berdasarkan hasil bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang sudah layak dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran materi interaksi makhluk hidup dan perubahan lingkungan. 
Adapun hasil validasi yang dilakukan oleh guru mata pejaran uji kelayakan mendapatkan hasisl 91,5%, hal ini menunjukan bahwa kelayakan bahan ajar berbasis potensi lokal petanian di Karawang sudah sangat layak. Uji kelayakan penyajian mendapatkan hasil 90,6% hal ini menunjukan penyajian bahan ajar sudah layak. Uji kelayakan penilaian kontekstual mendapatkan hasil 81%, hal ini menunjukan bahwa kelayakan penilaian kontekstual yang terdapat dalam bahan ajar berbasis poteni lokal pertanian di Karawang sudah layak. Adapun untuk penilaian Bahasa mendapatkan hasil 82,5%. Berdasarkan hasil validasi bahan ajar maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang dalam materi interaksi makhluk hidup dan perubahan lingkungan bisa digunakan untuk proses pembelajaran. Bahan ajar tersebut kemudian digunakan dalam pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah siswa. Hasil dari penerapan bahan ajar dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Rekapitulasi data kemampuan literasi lingkungan
	Data
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Jumlah Siswa 
	35

	Nilai Rata-rata
	50,97
	61,71
	51,54
	78,97

	Uji Normalitas (pretest)
	0,28
	0,21

	Interpretasi Uji Normalitas (pretest)
	Data berdistribusi normal

	Uji Homogenitas 
	0,336 (Homogen)

	Uji Paired Sample T-test 
	0,050 (terdapat perbedaan signifikan)



Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa bilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang menggunakan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang lebih besar dibandingkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang menggunakan bahan ajar berupa buku teks. Hal ini dikarenakan pembelajaran mggunakan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian akan melatih siswa untuk berpikir sistematis sehingga pemahaman konsep yang dipelajari dapat dioptimalkan oleh peserta didik. Adapun permasalahan yang terdapat dalam bahan ajar berbasis potensi lokal  merupakan masalah yang terjadi di Kawasan pertanian Karawang yang mengakibatkan siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang efektif digunakan dalam prose pembelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. Proses pembelajaran akan lebih menyenangkan dan bermakna (Komalasari, 2019). 
Pembelajaran berbasis potensi lokal mengajak siswa untuk berpikir kritis, kreatif dan inovatif dalam menghasilkan suatu produk atau ciri khas yang dapat menjadi identitas suatu wilayah. Selain itu, diharapkan dengan pembelajaran berbasis potensi lokal dapat meningkatkan ketrampilan literasi lingkungan siswa dengan mengajak siswa untuk belajar dari sains keunggulan lokal dapat menanamkan sikap ilmiah, serta nilai kecintaan terhadap keunggulan lokal yang berkembang di masyarakat.

Berdasarkan data di atas terdapat perbedaan pengetahuan awal siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen kemudian dilakukan pengujian untuk melihat bagaimana pengaruh dari implementasi bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang materi interaksi makhluk hidup dan perubahan lingkungan yang dilihat berdasarkan N-gain yang dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 
Tabel 5. N-gain Literasi Lingkungan
	Kelas
	N-gain
	Interpretasi

	Kontrol
	0,21
	Rendah

	Eksperimen
	0,55
	Sedang



Berdasarkan Tabel 5, menunjukan bahwa rata-rata N-gain kelas kontrol lebih kecil dibandingkan rata-rata N-gain kelas eksperimen dalam kategori sedang. Kelas kontrol memiliki nilai N-gain 0,21 sedangkan kelas eksperimen nilai N-gain mencapai 0,55.  Hal ini dikarenakan kelas eksperimen dilatihkan untuk menjawab soal yang berbasis literasi lingkungan yang disajikan dalam bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian padi di Karawang. Pada kelas kontrol tidak dilatihkan kepada siswa menjawab pertanyaan yang melatihkan kemampuan literasi lingkungan. Penggunaan buku teks yang digunakan oleh kelas kontrol tidak mengintegrasikan potensi lokal lokal pertanian di Karawang sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi tersebut. 
Rata-rata N-gain siswa kelas eksperimen lebih besar karena dalam proses pembelajaran mengimplementasikan bahan ajar berasis potensi lokal pertanian di Karawang sehingga melatih siswa berpikir aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Menurut Rusyadi (2021) pembelajaran berbasis potensi lokal membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan, pemahaman ide-ide ilmiah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran yang di desain untuk melatih siswa secara tidak langsung akan meningkatkan kualitas Pendidikan. 

Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diihat pada tabel 6 berikut:
Tabel 6. Rekapitulasi Data Pemecahan Masalah
	Data
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen 

	
	Pretest 
	Posttes 
	Pretest 
	Posttest 

	Jumlah siswa
	35

	Nilai Rata-rata
	56,95
	76,74
	55,05
	84,00

	Uji Normalitas 
	0,586
	0,127

	Uji Homogenitas 
	0,218 Data berdistribusi normal

	Interpretasi paired sample T-test (pretest)
	0,367 Terdapat perbedaan yang signifikan 



Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen yang menggunakan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang menunjuan hasil 84,00 yakni lebih tinggi dari kelas kontrol yang menggunakan bahan ajar buku modul yang biasa digunakan disekolah yaitu 76,74. Hal ini disebabkan kelas kontrol tidak terbiasa menjawab pertanyaan yang mengacu pada pemecahan masalah. Berbeda dengan kelas eksperimen yang sudah terbiasa menjawab pertanyaan yang mengacu terhadap pemecahan masalah yang terdapat dalam bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian padi di Karawang. Sesuai dengan pendapat Kurniathunisa et al (2023) yang mengemukakan bahwa kemampuan berpikir adalah kemampuan yang harus dilatihkan dan tidak bisa didapatkan dengan cara instan. Kemampuan berpikir memecahkan masalah merupakan kemampuan yang harus dilatihkan dalam pembelajaran dan harus dilakukan secara terus menerus. 
Peningkatan hasil belajar kemampuan pemecahan masalah didapatkan nilai N-gain. Hasil nilai N-gain kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel 8. Adapun rekapitulasi nilai N-gain elas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.14. 
Tabel 8. Rata-rata N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah
	Kelas
	N-gain
	Interpretasi

	Kontrol
	0,36
	Sedang 

	Eksperimen
	0,63
	Tinggi 



Tabel 8. menunjukan bahwa nilai N-gain kelas Eksperimen lebih besar dibandingkan nilai N-gain kelas kontrol. Nilai N-gain kelas eksperimen adalah 0,63, sedangkan kelas kontrol adalah 0,36. Meskipun demikian bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang telah diberikan kepada siswa untuk dipelajari lebih lanjut dirumah. Namun begitu peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Nilai N-gain pada kelas kontrol menunjukan bahwa peningkatan keterampilan pemecahan masalah dalam kategori sedang. Hal ini diakibatkan siswa kesulitan dalam menjawab latihan soal pemecahan masalah. kesulitan siswa dalam menjawab soal latihan pemecahan masalah siswa seharusnya dilakukan secara bertahap dan dilatihkan. Adapun hasil N-gain kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria tinggi. Hal ini dikarenakan siswa di kelas eksperimen sudah terbiasa untuk menjawab pertanyaan yang mengacu terhadap latihan soal pemecahan masalah yang terdapat dalam bajan ajar berbasis potensi lokal pertanian padi di Karawang. Kelas eksperimen dilatihkan untuk menjawab pertanyaan mengenai permasalahan yang timbul di Kawasan pertanian di Karawang Dimana itu ada dalam kehidupan siswa sehari-hari. Baskoro (2014) menyatakan bahwa bahan ajar yang menerapkan kemampuan pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan evaluasi dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang selama proses pembelajaran mendorong siswa untuk menganalisis fenomena atau fakta yang terjadi di lingkungan pertanian di Karawang. Dengan mengimplementasikan pengelolaan pertanian dalam materi interaksi makhluk hidup dan perubahan lingkungan siswa dapat menganalisis dampak positif dan negatif. Dengan pembelajaran berbasis potensi lokal pertanian di Karawang membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan dapat mengevaluasi permasalahan sehingga memunculkan Solusi yang baik untuk permasalahan yang ada di lingkungan sekitar siswa.
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawang pada materi Interaksi makhluk hidup dan perubahan lingkungan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi. Kemampuan literasi dan pemecahan masalah juga meningkat secara signifikan setelah mengimplementasikan bahan ajar dalam pembelajaran di kelas.
Rekomendasi 
Penggunaan bahan ajar berbasis potensi lokal pertanian di Karawnag menjadikan referensi untuk guru dalam melatih kemampuan literasi lingkungan dan pemecahan masalah siswa dalam materi interaksi makhluk hidup dan pemecahan masalah. bahan ajar ini memuat fakta tentang pengelolaan pertanian yang ada di lingkungan sekitar.
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§§ MENGENAL PERTANIAN DI KARAWANG

Kabupaten Karawang merupakan salah
satu daerah penghasil Padi ferbesar di
Indonesia. Kabupaten Karawang termasuk
Salah satu daerah yang memiliki hasil
produktifitas padi yang tinggi. Luas lhan
Sawah di Kabupaten Karawang 186,982,60
Hektare (Ha). Lucs Kawasan di Kabupaten
Karawang menjadikan karawang  menjadi
wilayah pertanian dan perairan. Oleh karena

e itu sebagian penduduknya hidup sebagai
e ol petani dan nelayan.

Lahan pertanian di kabupaten Karawang pada saat ini semakin berkurang
setiap tahunya. Karawang pada fahun 1990 dikenal sebagai "kota lumbung padi”
namun saat ini kabupaten karawang dikenal dengan "kota kawasan industri".

Pada bagian ini, kamu akan mempelajari mengenai potensi pertanian padi
di Kabupaten Karawang serta perubohan lingkungan yang terjadi di area
persawahan. Selain ifu, kamu juga akan mempelajari tentang pengelolaan
pertanian di Kabupaten Karaweng dan bagimana cara mempertahankan
ekosiste lingkungan sawah. Dengan demikian, kamu akan mengetahui betapa
pentingnya melestarikan dan menjaga lingkungan
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"AY0 BERDISKUS!

Petani Diminta Setop Pakai Pupuk Kimia Ugal-ugalan,
Ini Dampaknya

Residu pestisida dan residu pupuk kimia yang berlebihan akan semakin
berbahaya, jika tortinggal atau terdapat pada produk. pertanian yang
berakibat munculnya penyakit degeneralif dan kanker.

Penggunaan pupuk snorganik atau kimia di Indonesia terus meningkat
tanpa terkendali, Kondisiini dikhawatirkan dapat menicu seiumlah masalah
besar. Selain penurunan kualtas tanah, pencemaran lingkungan, hingsa
ancaman bagi keschatan manusia dapat terad:. Kepala Badan Penyuluban
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian  (BPPSDMP)
Kementerian Pertanian (Kementar) Dedi Nursyamsi, Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa_penggunaan pupuk kimia sat ini sudah tidak tak
terkendali Babkan banyak petam memakai pupuk kimia dalam level sngat
ekstrem yaito tujuh sampai 10 jenis kimia seperti pestisida, insektisida, dan
bakterisida secara bersamaan. Ini dilskuskan untuk mengusir hama di lshan
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Dari informas

1

i atas coba diskusikan pertanyaan berikut:

Berdasarkan artikel di atas, buatlah dafta pertanyaan untuk merumuskan
masalah berhubungan dengan penggunsan pupuk di Karawang?
(Merumuskan masalah)

Apa masalah utama yang sebenarnya teradi di artikel terscbut? (menelaah
masalah)

Berdasarkan artkel torscbut buatlah 3 dugaan yang mungkin terjadi bila
penggunasn pupuk kimis terus terjads daerah Karawang? (meromuskan
hipotesis)

Solus apa yang dapat kalian berikan untuk menanggulangi masalah pada
artikel terscbut? (penerapan satu cara pnyelesaian)

Bagaimana pengaruh dars solusi yang kalian berikan apabila diterapkan?
(evaluasi akhir)
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